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Abstract  

Building Islamic Work Ethos through the Application of Morality and Islamic Law is an 
essential effort in shaping an ethical work environment based on Islamic principles. This 
research explores the role of morality and Islamic law in shaping an Islamic work ethos. 
Employing a qualitative approach, data were collected through interviews and document 
analysis. The findings indicate that a good understanding and application of morality can 
enhance productivity, work quality, and employee satisfaction. Conversely, a profound 
understanding of Islamic law provides a strong foundation for fair and responsible business 
practices.  
Keywords: Islamic Work Ethos, Morality, Islamic Law, Productivity, Job Satisfaction. 

 

Abstrak  

Membangun Etos Kerja Islami melalui Penerapan Akhlaq dan Hukum Islam 
merupakan upaya penting dalam membentuk lingkungan kerja yang beretika dan 
berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini mengeksplorasi peran akhlaq 
dan hukum Islam dalam membentuk etos kerja yang Islami. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara dan 
analisis dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan 
akhlaq yang baik dapat meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan 
kerja karyawan. Di sisi lain, pemahaman yang mendalam tentang hukum Islam 
memberikan landasan yang kuat untuk praktik bisnis yang adil dan bertanggung 
jawab.  
Kata kunci: Etos Kerja Islami, Akhlaq, Hukum Islam, Produktivitas, Kepuasan 
Kerja. 
 
Pendahuluan 

mailto:septiayuwulandari@pelitabangsa.ac.id


Membangun Etos Kerja Islami melalui Penerapan Akhlaq dan Hukum Islam 

Septiayu Wulandari & Ahmad Yudianto 

Dalam konteks global yang terus berubah dengan cepat, prinsip-prinsip 
Islam memainkan peran yang semakin penting dalam membentuk nilai-nilai 
etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia kerja 
(Ahmad & Ogunsola, 2011). Etos kerja Islami bukan hanya tentang mematuhi 
perintah agama, tetapi juga tentang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 
tindakan sehari-hari di tempat kerja. Oleh karena itu, penelitian tentang 
pembangunan etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam 
menjadi relevan dan bermanfaat. Konteks sosial dan ekonomi saat ini 
menunjukkan perlunya pendekatan baru dalam mengelola dunia kerja yang 
semakin kompleks dan beragam. Globalisasi, teknologi, dan perubahan budaya 
telah mengubah lanskap bisnis secara signifikan (Khan, 2013). Dalam situasi ini, 
penting bagi organisasi untuk memiliki landasan moral yang kuat untuk 
memandu keputusan dan tindakan mereka. Di banyak negara dengan mayoritas 
penduduk Muslim, nilai-nilai Islam memainkan peran penting dalam kehidupan 
sehari-hari (Chapra, 2000). Dalam dunia kerja, etika dan moralitas Islam 
diterapkan melalui berbagai aspek, termasuk interaksi antar kolega, perilaku 
dalam bisnis, serta keadilan dalam manajemen sumber daya manusia. 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, tantangan dalam 
mengelola dunia kerja semakin kompleks. Organisasi di seluruh dunia 
dihadapkan pada tekanan untuk mencapai tujuan finansial dan komersial, sering 
kali dengan mengorbankan prinsip-prinsip moral dan etika. Dalam konteks ini, 
penting untuk memperhatikan urgensi membangun etos kerja Islami melalui 
penerapan akhlaq dan hukum Islam (Al-Ghazali, 2004). Konteks sosial dan 
ekonomi saat ini menunjukkan perlunya pendekatan baru dalam mengelola 
dunia kerja yang semakin kompleks dan beragam. Globalisasi telah membawa 
perubahan yang signifikan dalam lanskap bisnis, dengan meningkatnya 
persaingan, kompleksitas pasar, dan tekanan untuk inovasi (Sumarta et al., 
2022). Di samping itu, transformasi sosial juga mempengaruhi dinamika kerja, 
termasuk perubahan nilai-nilai budaya dan tuntutan atas keadilan sosial. 

Akhlaq, atau moralitas, adalah inti dari ajaran Islam (Al-Qardhawi, 2002). 
Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kesabaran, dan penghargaan terhadap 
orang lain merupakan bagian integral dari ajaran agama Islam. Penerapan akhlaq 
dalam dunia kerja membantu menciptakan lingkungan yang harmonis, di mana 
karyawan merasa dihargai dan dihormati, dan konflik dapat diminimalkan. 

Dalam konteks dunia kerja, penerapan akhlaq membantu menciptakan 
lingkungan kerja yang harmonis, di mana karyawan merasa dihargai dan 
dihormati, dan konflik dapat diminimalkan. Selain itu, hukum Islam, atau 
syariah, memberikan kerangka kerja yang penting dalam membentuk etos kerja 
Islami. Prinsip-prinsip seperti keadilan, keterbukaan, dan keberkahan dalam 
bisnis menjadi pedoman bagi praktik bisnis yang Islami (Islamic Research and 
Training Institute (IRTI), 2019). 

Dalam konteks dunia kerja, penerapan akhlaq membantu menciptakan 
lingkungan kerja yang harmonis, di mana karyawan merasa dihargai dan 
dihormati, dan konflik dapat diminimalkan (Alhabshi, 1993). Hukum Islam, 
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atau syariah, memberikan kerangka kerja yang penting dalam membentuk etos 
kerja Islami. Prinsip-prinsip seperti keadilan, keterbukaan, dan keberkahan 
dalam bisnis menjadi pedoman bagi praktik bisnis yang Islami. 

Di samping akhlaq, hukum Islam juga memberikan kerangka kerja yang 
penting dalam membentuk etos kerja Islami. Hukum Islam, atau syariah, 
mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk bisnis dan pekerjaan. Prinsip-
prinsip seperti keadilan, keterbukaan, dan keberkahan dalam bisnis menjadi 
pedoman bagi praktik bisnis yang Islami (Al-Suwailem, 2006). 

Meskipun prinsip-prinsip akhlaq dan hukum Islam menawarkan pedoman 
yang jelas bagi perilaku dan praktik bisnis, ada sejumlah tantangan dalam 
penerapannya dalam dunia kerja modern. Salah satunya adalah ketidaksesuaian 
antara nilai-nilai Islam dengan praktik bisnis kontemporer yang sering didorong 
oleh motivasi keuntungan semata (Dusuki, 2008). Penyesuaian antara prinsip-
prinsip agama dan tuntutan bisnis dapat menjadi sulit bagi organisasi dan 
individu. Selain itu, pemahaman yang kurang dalam hal akhlaq dan hukum 
Islam juga menjadi hambatan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks 
kerja. Kurangnya pendidikan dan kesadaran tentang ajaran Islam dapat 
menyebabkan perilaku yang tidak etis atau bertentangan dengan prinsip-prinsip 
agama. 

Meskipun nilai-nilai Islam memberikan landasan yang kuat, ada sejumlah 
tantangan dalam membangun etos kerja Islami yang efektif. Salah satunya adalah 
ketidaksesuaian antara nilai-nilai Islam dengan praktik bisnis kontemporer yang 
sering didorong oleh motivasi keuntungan semata. Penyesuaian antara prinsip-
prinsip agama dan tuntutan bisnis dapat menjadi sulit bagi organisasi dan 
individu. Selain itu, pemahaman yang kurang dalam hal akhlaq dan hukum 
Islam juga menjadi hambatan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks 
kerja. Kurangnya pendidikan dan kesadaran tentang ajaran Islam dapat 
menyebabkan perilaku yang tidak etis atau bertentangan dengan prinsip-prinsip 
agama. 

Meskipun prinsip-prinsip akhlaq dan hukum Islam menawarkan pedoman 
yang jelas bagi perilaku dan praktik bisnis, ada sejumlah tantangan dalam 
penerapannya dalam dunia kerja modern. Salah satunya adalah ketidaksesuaian 
antara nilai-nilai Islam dengan praktik bisnis kontemporer yang sering didorong 
oleh motivasi keuntungan semata. Penyesuaian antara prinsip-prinsip agama dan 
tuntutan bisnis dapat menjadi sulit bagi organisasi dan individu. Selain itu, 
pemahaman yang kurang dalam hal akhlaq dan hukum Islam juga menjadi 
hambatan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks kerja. Kurangnya 
pendidikan dan kesadaran tentang ajaran Islam dapat menyebabkan perilaku 
yang tidak etis atau bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. 

Dalam menghadapi tantangan global saat ini, membangun etos kerja 
Islami bukan hanya tentang mempertahankan tradisi, tetapi juga tentang 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang berubah dengan cepat. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi 
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pemahaman tentang bagaimana Islam dapat menjadi sumber inspirasi untuk 
membangun lingkungan kerja yang etis, beretika, dan produktif. 

Pada abad ke-21, dunia kerja menghadapi tantangan yang semakin 
kompleks dan beragam. Perubahan teknologi, globalisasi, dan transformasi sosial 
telah mengubah lanskap bisnis secara signifikan. Dalam konteks ini, penting bagi 
organisasi untuk memiliki landasan moral dan etika yang kuat untuk memandu 
keputusan dan tindakan mereka. Dalam konteks masyarakat yang mayoritas 
Muslim, prinsip-prinsip Islam memainkan peran penting dalam membentuk etos 
kerja yang berkelanjutan dan berlandaskan nilai. Oleh karena itu, rasionalisasi 
penelitian tentang membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan 
hukum Islam menjadi relevan dan bermanfaat. 

Tantangan dalam dunia kerja modern tidak hanya terkait dengan aspek 
teknis dan ekonomi, tetapi juga dengan aspek etika dan moral. Organisasi sering 
dihadapkan pada tekanan untuk mencapai tujuan finansial dan komersial, yang 
seringkali bertentangan dengan prinsip-prinsip moral dan etika. Misalnya, 
praktik-praktik bisnis yang tidak etis seperti penipuan, korupsi, dan eksploitasi 
tenaga kerja sering terjadi di berbagai sektor industri. Hal ini menunjukkan 
perlunya pendekatan baru dalam mengelola dunia kerja yang mengintegrasikan 
nilai-nilai moral dan etika, termasuk nilai-nilai Islam, ke dalam praktik bisnis 
sehari-hari. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan memahami 
bagaimana membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum 
Islam dalam konteks dunia kerja modern. Penelitian ini akan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan nilai-nilai akhlaq dan hukum Islam 
dalam lingkungan kerja, serta mengevaluasi dampaknya terhadap produktivitas, 
kualitas kerja, dan kepuasan kerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini 
akan memberikan wawasan baru tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat 
menjadi sumber inspirasi untuk membangun lingkungan kerja yang etis, 
beretika, dan produktif. 

Membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam 
penting karena beberapa alasan. Pertama, itu membantu memahami bagaimana 
prinsip-prinsip agama dapat diterapkan dalam konteks kerja yang modern. 
Kedua, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana nilai-
nilai Islam dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan. Dan 
ketiga, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi organisasi 
dalam membangun budaya kerja yang Islami. 

Signifikansi yang penting dalam konteks pengembangan sumber daya 
manusia dan manajemen organisasi. Dengan memahami dan menerapkan 
prinsip-prinsip akhlaq dan hukum Islam dalam dunia kerja, organisasi dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang berkelanjutan dan berlandaskan nilai. Selain 
itu, penelitian ini juga memiliki implikasi penting dalam mempromosikan 
budaya kerja yang inklusif dan beragam, yang menghormati keberagaman budaya 
dan agama karyawan. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan 
kontribusi yang berharga bagi pemahaman tentang bagaimana Islam dapat 



Jurnal Tasyri’: Jurnal Muamalah dan Ekonomi Syari’ah 
Vol. 5 No. 2, Juli 2023 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/tjmes 

 

 

menjadi sumber inspirasi untuk membangun lingkungan kerja yang etis, 
beretika, dan produktif. 

Membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam 
memiliki urgensi yang signifikan dalam konteks saat ini. Pertama, penelitian ini 
memberikan wawasan baru tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat 
diterapkan dalam praktik bisnis sehari-hari untuk menciptakan lingkungan kerja 
yang etis dan berkelanjutan. Kedua, penelitian ini membantu memahami 
dampak positif dari penerapan nilai-nilai akhlaq dan hukum Islam terhadap 
produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan kerja karyawan. Ketiga, penelitian ini 
memiliki implikasi praktis bagi organisasi dalam mengembangkan kebijakan dan 
praktik kerja yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Dengan memperhatikan 
urgensi penelitian ini, kita dapat menghasilkan solusi yang lebih efektif dalam 
mengatasi tantangan-tantangan dalam dunia kerja modern dan menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih adil, etis, dan berkelanjutan. 

Dunia kerja saat ini dihadapkan pada sejumlah permasalahan yang 
kompleks, termasuk tantangan moral dan etika dalam praktik bisnis. Beberapa 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini antara lain: (i) Ketidaksesuaian 
nilai. Ada ketidaksesuaian antara nilai-nilai Islam dengan praktik bisnis 
kontemporer yang sering didorong oleh motivasi keuntungan semata. Hal ini 
menimbulkan konflik antara tuntutan agama dan tuntutan bisnis. (ii) Kurangnya 
pemahaman. Kurangnya pemahaman dalam hal akhlaq dan hukum Islam 
menjadi hambatan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks kerja. 
Kurangnya pendidikan dan kesadaran tentang ajaran Islam dapat menyebabkan 
perilaku yang tidak etis atau bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. (iii) 
Tantangan dalam penerapan: Meskipun prinsip-prinsip akhlaq dan hukum Islam 
menawarkan pedoman yang jelas bagi perilaku dan praktik bisnis, ada sejumlah 
tantangan dalam penerapannya dalam dunia kerja modern. Penyesuaian antara 
prinsip-prinsip agama dan tuntutan bisnis dapat menjadi sulit bagi organisasi dan 
individu. 

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (i) Untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam dunia kerja modern. 
(ii) Untuk mengevaluasi dampak positif dari penerapan nilai-nilai akhlaq dan 
hukum Islam terhadap produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan kerja 
karyawan. (iii) Untuk memberikan solusi dan rekomendasi praktis bagi organisasi 
dalam mengembangkan kebijakan dan praktik kerja yang berlandaskan pada 
nilai-nilai Islam. 

Kegunaan penelitian tentang membangun etos kerja Islami melalui 
penerapan akhlaq dan hukum Islam memiliki sejumlah kegunaan yang 
signifikan, antara lain: (i) Memberikan wawasan baru tentang bagaimana prinsip-
prinsip Islam dapat diterapkan dalam praktik bisnis sehari-hari untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang etis dan berkelanjutan. (ii) Dengan 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip akhlaq dan hukum Islam dalam 
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dunia kerja, organisasi dapat meningkatkan produktivitas karyawan karena 
adanya lingkungan kerja yang harmonis dan beretika. (iii) Penerapan nilai-nilai 
akhlaq dan hukum Islam juga dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
karena mereka merasa dihargai dan dihormati dalam lingkungan kerja mereka. 
(iv) memberikan pedoman praktis bagi organisasi dalam mengembangkan 
kebijakan dan praktik kerja yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, sehingga 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil, etis, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berharga bagi pemahaman tentang bagaimana Islam dapat 
menjadi sumber inspirasi untuk membangun lingkungan kerja yang etis, 
beretika, dan produktif. 

 
 

Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi penerapan akhlaq dan hukum Islam 
dalam dunia kerja, serta dampaknya terhadap produktivitas, kualitas kerja, dan 
kepuasan kerja karyawan (Rofiqoh & Zulhawati, 2020). 

Sasaran utama penelitian ini adalah organisasi dan individu yang terlibat 
dalam dunia kerja, termasuk manajer, karyawan, dan pemilik bisnis. Penelitian 
ini juga akan mengambil sampel perusahaan dari berbagai sektor industri untuk 
mendapatkan pemahaman yang holistik tentang penerapan akhlaq dan hukum 
Islam dalam dunia kerja. Subjek penelitian meliputi individu yang bekerja di 
berbagai tingkatan hierarki organisasi, mulai dari manajer hingga karyawan 
operasional. Pemilihan subjek penelitian akan mempertimbangkan keragaman 
industri, tingkat pendidikan, usia, dan latar belakang agama. 

Adapun prosedur penelitian yang digunakan adalah (i) Pendahuluan dan 
persiapan. Identifikasi tujuan penelitian, kerangka konseptual, dan 
pengembangan instrumen penelitian seperti kuesioner dan panduan wawancara. 
(ii) Pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui survei kuesioner 
dan wawancara terstruktur dengan manajer dan karyawan di berbagai 
perusahaan. Survei juga dapat dilakukan secara daring atau melalui wawancara 
langsung, tergantung pada ketersediaan dan preferensi responden. (iii) Analisis 
data. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode analisis 
kualitatif dan kuantitatif, termasuk analisis statistik deskriptif, analisis faktor, dan 
analisis regresi berganda. Data kualitatif dari wawancara akan dianalisis 
menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola-pola umum dan 
temuan kunci (Rasyid, 2022). 

Adapun Instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: (i) Kuesioner. Kuesioner akan dirancang untuk 
mengukur persepsi dan pengalaman responden terkait penerapan akhlaq dan 
hukum Islam dalam lingkungan kerja, serta dampaknya terhadap produktivitas 
dan kepuasan kerja. (ii) Wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur akan 
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dilakukan dengan manajer dan karyawan untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerapan akhlaq dan 
hukum Islam dalam praktik kerja sehari-hari. Dengan menggunakan teknik 
analisis data sebagai berikut: (i) Analisis statistik. Data kuantitatif dari survei 
kuesioner akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif seperti mean, 
median, dan deviasi standar untuk mengidentifikasi pola umum dan tren 
(Creswell, 2014). (ii) Analisis kualitati. Data kualitatif dari wawancara akan 
dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola-pola 
umum, tren, dan temuan kunci yang muncul dari data (Strauss & Corbin, 1998). 

 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pembahasan ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

secara mendalam tentang pentingnya membangun etos kerja Islami dalam 
konteks dunia kerja modern melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam.  

 
1. Persepsi Terhadap Penerapan Akhlaq dan Hukum Islam 

Penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari penting 
dalam menciptakan masyarakat yang beretika dan beradab. Dalam lingkungan 
kerja, penerapan akhlaq dan hukum Islam dapat membantu menciptakan 
lingkungan kerja yang adil, harmonis, dan bersahabat. Meskipun demikian, 
masih banyak masyarakat yang memiliki persepsi yang berbeda tentang 
penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Persepsi masyarakat terhadap penerapan akhlaq dan hukum Islam di 
lingkungan kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
memandang positif penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam lingkungan kerja. 
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran, 
integritas, kedisiplinan, dan kerja keras dapat membantu menciptakan 
lingkungan kerja yang adil dan produktif. Meskipun demikian, masih ada 
beberapa orang yang memiliki persepsi yang berbeda terkait penerapan akhlaq 
dan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari, mungkin karena kurangnya 
pemahaman tentang konsep ini atau adanya perbedaan budaya dan tradisi. 
Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat terkait dengan keterkaitan antara 
penerapan akhlaq dan hukum Islam dengan keberhasilan bisnis serta pentingnya 
menerapkan nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya dalam lingkungan kerja. Dengan demikian, dapat menciptakan 
sebuah lingkungan kerja yang adil, bermanfaat, dan produktif yang menjadi 
keinginan setiap orang. 

Persepsi sebagian besar responden memiliki pemahaman yang baik tentang 
pentingnya penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam dunia kerja. Mayoritas 
responden setuju bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan saling 
menghormati adalah penting dalam membentuk lingkungan kerja yang beretika 
dan produktif. Namun, sebagian responden juga mengakui bahwa penerapan 
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nilai-nilai tersebut sering kali diabaikan dalam praktek sehari-hari, terutama 
dalam situasi yang melibatkan tekanan untuk mencapai target bisnis. 

Dalam Islam, kerja tidak hanya dianggap sebagai kewajiban ekonomi tetapi 
juga sebagai bentuk ibadah. Etos kerja Islami mendorong para pekerja untuk 
bekerja dengan sungguh-sungguh, jujur, dan bertanggung jawab, serta untuk 
menghargai hasil dari usaha keras mereka. Dalam konteks dunia kerja modern, 
di mana tekanan untuk mencapai target bisnis seringkali menghasilkan praktik-
praktik yang tidak etis, penting untuk memperkuat etos kerja Islami sebagai 
landasan moral yang kuat. 

 
2. Faktor-Faktor Penghambat Penerapan 

Sejumlah faktor penghambat penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam 
dunia kerja diidentifikasi dalam penelitian ini. Salah satu faktor utama adalah 
tekanan untuk mencapai target bisnis yang tinggi, yang sering kali mengarah 
pada praktik bisnis yang tidak etis atau bertentangan dengan prinsip-prinsip 
agama. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang ajaran Islam dan kurangnya 
kesadaran akan konsekuensi moral dari tindakan-tindakan mereka juga menjadi 
faktor penghambat dalam penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks kerja. 

Oleh karena itu dalam penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam praktik 
kerja hendaknya dilakukan dengan cara sebagai berikut: (i) Akhlaq. Prinsip-
prinsip akhlaq, seperti kejujuran, keadilan, dan penghargaan terhadap sesama, 
memainkan peran penting dalam membentuk budaya kerja yang sehat dan 
beretika. Karyawan yang memiliki akhlaq yang baik cenderung lebih berdedikasi 
dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. (ii) Hukum Islam. Hukum Islam 
memberikan kerangka kerja yang jelas dalam menjalankan bisnis. Prinsip-prinsip 
seperti keadilan, transparansi, dan keberkahan dalam bisnis menjadi pedoman 
bagi praktik bisnis yang Islami. Penerapan hukum Islam dapat membantu 
mencegah praktik-praktik yang merugikan, seperti penipuan, korupsi, dan 
eksploitasi. 

Adapun tantangan dalam membangun etos kerja Islami adalah sebagai 
berikut: (i) Tekanan bisnis. Salah satu tantangan utama dalam membangun etos 
kerja Islami adalah tekanan untuk mencapai target bisnis yang tinggi. Dalam 
lingkungan yang kompetitif, seringkali nilai-nilai moral dan etika dikorbankan 
demi keuntungan finansial. (ii) Kurangnya pemahaman. Kurangnya pemahaman 
tentang ajaran Islam dan konsekuensi moral dari tindakan-tindakan mereka 
menjadi hambatan dalam penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks kerja. 
Pendidikan dan kesadaran tentang ajaran Islam perlu ditingkatkan untuk 
memperkuat etos kerja Islami. 

 
3. Dampak Penerapan Akhlaq dan Hukum Islam 

Adapun dampak positif dari menerapkan etos kerja Islami antara lain 
sebagai berikut: (i) Produktivitas yang meningkat. Lingkungan kerja yang 
berlandaskan pada nilai-nilai Islam cenderung menciptakan karyawan yang lebih 
berdedikasi dan produktif. Karyawan yang merasa dihargai dan dihormati oleh 
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atasan dan rekan kerja mereka cenderung memberikan kontribusi yang lebih 
besar terhadap organisasi. (ii) Kualitas kerja yang lebih tinggi. Penerapan prinsip-
prinsip akhlaq dan hukum Islam juga dapat meningkatkan kualitas kerja, karena 
karyawan cenderung menjalankan tugas mereka dengan integritas dan tanggung 
jawab. 

Meskipun menghadapi sejumlah tantangan dalam penerapan akhlaq dan 
hukum Islam, penelitian ini juga menemukan bahwa organisasi yang 
menerapkan nilai-nilai tersebut cenderung memiliki lingkungan kerja yang lebih 
harmonis dan beretika. Karyawan yang merasa dihargai dan dihormati oleh 
atasan dan rekan kerja mereka cenderung lebih berdedikasi dan berkomitmen 
terhadap pekerjaan mereka. Selain itu, praktik bisnis yang adil dan bertanggung 
jawab juga cenderung meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan. 

 
4. Strategi Peningkatan Etos Kerja Islami 

Untuk meningkatkan etos kerja Islami dalam organisasi, sejumlah strategi 
dapat diimplementasikan. Pertama, penting untuk meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran karyawan tentang nilai-nilai akhlaq dan hukum Islam melalui 
pelatihan dan pendidikan yang terstruktur. Selain itu, manajemen perlu 
menetapkan kebijakan dan prosedur yang mempromosikan praktik bisnis yang 
etis dan bertanggung jawab. Selanjutnya, membangun budaya organisasi yang 
berorientasi pada nilai-nilai Islam juga merupakan langkah penting untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan beretika. 

Strategi untuk meningkatkan etos kerja Islami berdasarkan hasil penelitian 
sebagian respnden menjawab antara lain sebagai berikut: (i) Pendidikan dan 
pelatihan. Organisasi perlu memberikan pelatihan dan pendidikan yang 
terstruktur tentang nilai-nilai Islam dan konsekuensi moral dari tindakan-
tindakan mereka. (ii) Kebijakan organisasi. Manajemen perlu menetapkan 
kebijakan dan prosedur yang mempromosikan praktik bisnis yang adil dan 
bertanggung jawab. (iii) Budaya organisasi. Membangun budaya organisasi yang 
berorientasi pada nilai-nilai Islam juga merupakan langkah penting untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan beretika. 

 
5. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki sejumlah implikasi praktis bagi organisasi 
dan pemangku kepentingan lainnya. Pertama, organisasi dapat menggunakan 
temuan penelitian ini sebagai dasar untuk mengembangkan program pelatihan 
dan pengembangan karyawan yang berfokus pada penerapan nilai-nilai Islam 
dalam praktik kerja sehari-hari. Selain itu, manajemen dapat menggunakan hasil 
penelitian ini untuk merancang kebijakan dan prosedur yang mempromosikan 
praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan. Selanjutnya, pemangku 
kepentingan eksternal seperti lembaga pengawas dan regulator juga dapat 
menggunakan temuan penelitian ini untuk memperkuat kerangka kerja regulasi 
yang mendukung praktik bisnis yang adil dan bertanggung jawab. 
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Penerapan etos kerja Islami memiliki implikasi yang signifikan bagi 
praktek manajerial. Organisasi perlu memperhatikan nilai-nilai Islam dalam 
pengembangan strategi bisnis mereka dan dalam pengambilan keputusan. Selain 
itu, manajemen perlu memastikan bahwa kebijakan dan prosedur organisasi 
mencerminkan prinsip-prinsip akhlaq dan hukum Islam. Dengan demikian, 
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil, beretika, dan 
produktif. 

Membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam 
merupakan langkah yang penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
sehat dan beretika. Meskipun menghadapi sejumlah tantangan, organisasi 
memiliki kesempatan untuk memperkuat etos kerja mereka dengan 
memperhatikan nilai-nilai Islam dalam praktik kerja sehari-hari. Dengan 
demikian, penerapan etos kerja Islami bukan hanya bermanfaat bagi individu 
dan organisasi, tetapi juga untuk masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam 
merupakan langkah yang penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
sehat, harmonis, dan beretika. Meskipun menghadapi sejumlah tantangan dalam 
penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik kerja, organisasi memiliki kesempatan 
untuk meningkatkan etos kerja mereka melalui pelatihan, kebijakan, dan budaya 
organisasi yang mendukung. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi yang berharga bagi pemahaman tentang bagaimana Islam dapat 
menjadi sumber inspirasi untuk membangun lingkungan kerja yang etis, 
beretika, dan produktif. 

 
 

Simpulan 
Dalam konteks dunia kerja modern yang kompleks dan beragam, 

membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam 
merupakan langkah yang penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
sehat, beretika, dan produktif. Penelitian dan diskusi yang telah diuraikan 
menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, tanggung 
jawab, dan penghargaan terhadap sesama memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap budaya kerja dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Dalam menghadapi tantangan dan kompleksitas dunia kerja modern, 
membangun etos kerja Islami melalui penerapan akhlaq dan hukum Islam bukan 
hanya menjadi kewajiban moral, tetapi juga merupakan strategi yang cerdas bagi 
organisasi untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. Dengan memperkuat 
komitmen terhadap nilai-nilai Islam dalam praktik kerja sehari-hari, organisasi 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang adil, beretika, dan produktif, yang 
pada gilirannya akan membawa manfaat bagi individu, organisasi, dan 
masyarakat secara keseluruhan. 

 
Implikasi dan Saran 
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Adapun implikasi dan saran yang hendaknya dilakukan berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan di atas antara lain sebagai berikut: 
1. Pendidikan dan pelatihan. Penting bagi organisasi untuk menyediakan 

pendidikan dan pelatihan yang terstruktur tentang nilai-nilai Islam dan 
konsekuensi moral dari tindakan-tindakan mereka. Pelatihan ini dapat 
membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran karyawan tentang 
pentingnya penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam praktik kerja sehari-
hari. 

2. Kebijakan organisasi. Manajemen perlu menetapkan kebijakan dan prosedur 
yang mempromosikan praktik bisnis yang adil, transparan, dan bertanggung 
jawab. Kebijakan ini harus mencerminkan prinsip-prinsip akhlaq dan hukum 
Islam dalam setiap aspek operasional organisasi. 

3. Budaya organisasi. Membangun budaya organisasi yang berorientasi pada 
nilai-nilai Islam juga merupakan langkah penting untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat dan beretika. Organisasi perlu memperkuat 
komitmen terhadap nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, dan kerjasama 
melalui komunikasi yang terbuka dan konsisten. 

4. Kerjasama antar-organisasi. Organisasi dapat memperkuat etos kerja Islami 
dengan menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain yang memiliki 
komitmen terhadap nilai-nilai Islam. Melalui pertukaran pengalaman dan 
praktik terbaik, organisasi dapat memperkuat budaya kerja yang berlandaskan 
pada nilai-nilai Islam secara kolektif. 
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